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ABSTRAK 

Tesis dengan judul “Strategi Menanamkan Nilai Religius Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Dan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Blitar” ini ditulis oleh Rizqi Amalia, NIM. 

17506164058, pembimbing Dr. Luk Luk Nur Mufida M.Pd.I dan Dr. Muwahid 

Sulhan, M.Ag 

Kata Kunci: Strategi, Nilai Religius, Sejarah Kebudayaan Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena dimana tingkat 

kesadaran peserta didik dalam beragama masih kurang. Karena peserta didik 

dalam memahami agama Islam hanya mampu pada ranah kognitif saja. Dalam 

hal ini, peneliti menghubungkan masalah kurangnya kesadaran tersebut perlu 

adanya penanaman nilai-nilai agama Islam secara menyeluruh, penanaman nilai 

difokuskan pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Materi pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam yakni mengenai suatu peristiwa dan juga 

banyak nilai yang terkandungnya. Maka dari itu peneliti mengambil tema 

penanaman nilai religius pada peserta didik oleh guru pendidikan agama Islam. 

Guru adalah salah satu komponen sekolah yang bertanggungjawab secara 

langsung untuk mendidik para peserta didik. 

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah (1) Bagaimana 

strategi menanamkan nilai al-ikha’/persaudaraan pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam Multisitus Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 kota Blitar dan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 kota Blitar, (2) Bagaimana strategi menanamkan 

nilai al-‘adalah/keadilan pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

Multisitus Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 kota Blitar dan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 kota Blitar, (3) Bagaimana strategi menanamkan nilai al-

tasamuh/toleransi pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam Multisitus Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 kota Blitar dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

kota Blitar. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 

mengetahui strategi menanamkan nilai al-ikha’/persaudaraan pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam Multisitus Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 kota Blitar dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 kota Blitar (2) Untuk 

mengetahui strategi menanamkan nilai al-‘adalah/keadilan pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam Multisitus Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 kota 

Blitar dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 kota Blitar. (3) Untuk mengetahui 

strategi menanamkan nilai al-tasamuh/toleransi pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam Multisitus Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 kota Blitar dan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 kota Blitar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, lokasi penelitiannya di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 kota Blitar dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

kota Blitar, sumber datanya di dapat melalui tiga unsur yaitu person, place dan 

paper, metode pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam menganalisis datanya menggunakan teknik analisis 
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deskriptif yakni reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan multi situs. 

Sedangkan pengecekan keabsahan datanya menggunakan triangulasi teknik dan 

sumber. 

Hasil penelitian ini terkait dengan (1). Melakukan tahap transformasi 

nilai dengan menarik minat belajar peserta didik terlebih dahulu melalui media 

(LCD, peta dll) dan menggunakan metode kontekstual learning, kemudian 

melakukan optimalisasi penyampaian materi secara bermakna, baik 

menggunakan metode ceramah variatif, melakukan pree test, hal ini merupakan 

langkah awal untuk menanamkan nilai yakni pemantapan nilai melalui transfer 

of knowledge atau tranformasi nilai.  Setelah itu melakukan tahap transaksi nilai 

dengan menyusun  metode pembelajaran aktif-kooperatif seperti penugasan 

kelompok dan diskusi secara berkala merupakan bentuk aplikatif dari nilai al-

ikha’, dan terahir melakukan tahap trans-internalisasi dengan 

mengaktualisasikan dengan penciptaan nilai dengan kegiatan lembaga seperti 

ta’ziah bersama satu kelas yakni menciptakan suasana harmonis antar anggota 

madrasah saling menghargai, menghormati, saling mengapresiasi prestasi orang 

lain, kompetitif namun tidak menjatuhkan satu sama lain dan lain sebagainya, 

mengaktualisasikan dengan simbol-simbol seperti slogan, poster dll, 

memberikan motivasi. (2). Melakukan tahap transformasi dengan menarik 

minat belajar peserta didik melalui media (LCD, peta dll) dan menggunakan 

metode kontekstual learning, melaksanakan optimalisasi penyampaian materi 

dengan bermakna, baik menggunakan metode ceramah variatif, pree test, hal ini 

merupakan langkah awal untuk menanamkan nilai yakni pemantapan nilai 

melalui transfer of knowledge, setelah itu melakukan tahap transaksi nilai 

dengan penggunaan metode kuis dengan pemerataan tugas dan kesempatan 

bertanya untuk masing-masing peserta didik, dan terahir melakukan tahap trans-

internalisasi dengan menerapkan nilai keadilan melalui pemberian sanksi, 

menciptakan budaya adil dalam lingkungan sosial akademik dengan tidak 

mengunggulkan salah satu peserta didik, memberikan contoh dari nilai keadilan 

dengan membagi kelompok secara acak dan sama rata, memberikan remedial, 

memberikan motivasi (3). Melakukan tahap transformasi dengan menarik minat 

belajar peserta didik melalui media (LCD, peta dll) dan menggunakan metode 

kontekstual learning, pelaksanakan optimalisasi penyampaian materi dengan 

bermakna melalui kisah-kisah, baik menggunakan metode ceramah variatif, pree 

test, memberikan motivasi. Melakukan tahap transformasi menggunakan 

metode diskusi, dan terahir melakukan tahap trans-internalisasi dengan 

senantiasa memberikan contoh untuk melakukan sikap saling menghargai atas 

karya orang lain dan mengaktualisasikan dengan simbol-simbol seperti slogan, 

poster dll 
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ABSTRACT 

 
Thesis entitled “Strategies in Religious Value the history of Islam in junior 

high school/ MTsN 1 and MTsN 2 Blitar city”, written by Rizqi Amalia, NIM. 

17506164058, Advisor by Dr. Luk Luk Nur Mufida M.Pd.I and Dr. Muwahid 

Sulhan, M.Ag 

Keywords: Strategies, Religious Values, history of Islam  

This research is motivated by a phenomenon in which the level of awareness 

of learners in religion less than optimal. Less than optimal here means learners in 

understanding the religion of Islam is only capable on any cognitive domain. In 

this case, researchers linked the problem of lack of awareness of the need for 

cultivation of the values of the Islamic religion as a whole, the planting of values 

is focused on the history of Islamic culture. Material on the history of Islamic 

culture that is about an event and also many of the values it contains. Thus the 

researchers took the theme of the planting of the religious culture of learners by 

teachers of Islamic education. Because the teacher is one of the components of the 

school were directly responsible for educating learners. 

The formulation of the problem in this in (1) How is the strategy to instill 

the value of brotherhood on the history of Islamic culture in junior high school/ 

MTsN 1 Blitar city and junior high school/ MTsN 2 Blitar city, (2) How is the 

strategy to instill the value of justice on the history of Islamic culture in junior 

high school/ MTsN 1 Blitar city and junior high school/ MTsN 2 Blitar city, (3) 

How is the strategy to instill the value of tolerance on the history of Islamic 

culture in junior high school/ MTsN 1 Blitar city and junior high school/ MTsN 2 

Blitar city. And the purpose of this thesis is: 1). To know the strategy to instill the 

value of brotherhood on the history of Islamic culture in junior high school/ MTsN 

1 Blitar city and junior high school/ MTsN 2 Blitar city. 2). To know the strategy 

to instill the value of justice on the history of Islamic culture in junior high school/ 

MTsN 1 Blitar city and junior high school/ MTsN 2 Blitar city. 3) To know the 

strategy to instill the value of tolerance on the history of Islamic culture in junior 

high school/ MTsN 1 Blitar city and junior high school/ MTsN 2 Blitar city. 

This research used qualitative approach, research locations on in junior high 

school/ MTsN 1 Blitar city and junior high school/ MTsN 2 Blitar city. District, 

the source data take through three elements are person, place and paper, the data 

collection method used observation, interviews and documentation. In data 

analyse used descriptive analysis techniques, checking the validity of data used 

and triangulation. 

The results of this study were: 1). Do the transfomation value with 

Attracting learners learning through the medium (LCD, maps etc.) and using 

themethod of contextual learning, and next do the tranksaksi value with 

implementing the optimization of delivery of material with meaningful, using 
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either method of lecturing, conducting a pree test or another, devise a method of 

active learning cooperative-like group assignment and discussion periodically, 

actualize with value creation activities with institutions such as ta'ziah together 

one class, actualize with symbol-a symbol such as the slogan, posters etc., provide 

motivation. (2). Do the transfomation value Attracting learners learning through 

the medium (LCD, maps etc.) and using the method of contextual learning, 

implementing the optimization of delivery of material with meaningful, using 

either method of lecture, pree test or otherwise, the use of the method of applying 

Justice Quiz, through sanctions, creating a cultural fair in an academic 

environment with no favor one of the learners, give an example of the value of 

justice by dividing a group randomly and the same flat, providing remedial, 

provide motivation. (3). Do the transfomation value Attracting learners learning 

through the medium (LCD, maps etc.) and using the method of contextual 

learning, optimization of the delivery of the material with a meaningful, using 

either method of lecture, pree test or another, using discussion methods, provide 

motivation. 
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 الملخص

 الاسلايٍ اربسَخ يىاضُغ فٍ انذَُُخ اقىو هُُجاَُسزُ ُحُخاسزشار" ثؼُىاٌ اعشوحخ 

 وانُظبو انًزؼذدالاعضاف وانُظبو الاعشاف رؼذدىانً انزجبسٌ انُظبو ۱ نجهذا فٍ انضقبفخ

, ۱۵۷۵۶۱۶۰۵۷۱سصقٍ ايبنُب , َُى.  كزُهب "اثهذ ثهُزبس ۲ الاعشاف انًزؼذد زجبسٌاان

 انؼب نًُخ الاونٍ وانذكزىس يىحذ سهحبٌ. –انًششف انذكزىس نىك نىك َىس يفُذ و.اؽ 

  الاستلامية الثقافة والراريخ, الدينية القوم,  سترراييييةالكلمات الرئيسية : الا

 لاٌ. انذٍَ فٍ نهًزؼهًٍُ انىػٍ يسزىٌ انٍ رفزقش رضال لا انزٍ هشح ظب انجحىد ووصػذ

 انجبحضىٌ, انحبنخ هزِ وفٍ. فقظ انًؼشفٍ انًجبل فٍ قظف الاسلايٍ انذٍَ فهى فٍ انًزؼهًٍُ

 وقًُخانغشط .ككم الاسلاو قُى غشط ٍان ثبنحبجخ انىػٍ انٍ الافزقبس انٍ انًسكهخ هخيزص

 يٍ انكضُش اَضب و. يب حذس حىل اٌ. الاسلايُخ انضقبفخ ربسَح يىاضُغ ػهٍ ورشكض

 يٍ انغلاة صساػخ ػهٍ انذَُُخ انقُى يىضىع حضٍُ انجب اخزد وهكزا. انقًُخ رُشكُذوَجُُب

 قُفرض ػٍ يجبششح خيسىون هٍ انًذسسخ يكىَبد هىاحذ انًؼهى. الاسلايُخ نهزشثُخ انًؼهى قجم

 .انًزؼهًٍُ

 ػكخ-ال يٍ  نغشط انقُى اسزشارُجُخ أٌ كُف) ۱(: انشسبنخ هزِ فٍ انجحش سؤال

ثهُزبس  انجهذ يذَُخ ۲ انجهذ فٍ الإسلايُخ نهضقبفخ يىنزُسُزىط انزبسَخ  يىاضُغ فٍ ثُشسىداساٌ/

 يىنزُسُزىط فٍ ربسَخ هى/انؼذل انزجبسٌ  الأعشاف وانُظبو  انزجبسٌ انًزؼذد انُظبو

 اسزشارُجُخ أٌ كُف  ۳ انجهذ ثهذِ ثهُزبس كُف ثهُزبس يٍ انًذَُخ الأعشاف انًزؼذد انًىاضُغ

 صقبفخ انزسبيح يٍ رسبيح نغشط انقُى الأعشاف انُظبو انزجبسٌ انًزؼذد انجهذ فٍ انضقبفخ الإسلايُخ

 ربسَخ يىنزُسُزىط الإسلايُخ فٍ انجلاد فٍ يىاضُغ

 رى يزؼذدح يىاقغ فٍ دساسخ لأسبنُت َىػٍ َهج انشسبنخ هزِ فٍ انجحش عشَقخ َسزخذو

 انًزؼًقخ، وانًقبثلاد ثبنًشبسكخ، انًلاحظخ يٍ انجُبَبد جًغ رقُُبد ثبسزخذاو اسزكشبف

 .انًشزشكخ انًىاقغ عشَقخ خلال يٍ انجُبَبد رحهُم رى وانىصبئق،

 ورُفُز الأيضم انسُبقُخ،  نزؼهىأسهىة ا   واسزخذاو ۱ : أٌ إنً انجبحضىٌ خهص انُزبئج، هزِ يٍ

إَشبء أٌ  نغشط قًُخ هزا انخغىح الأونً انزؼهى ثىاسغخ جزة انًزؼهًٍُ لإَصبل انًىاد فٍ

إجشاء اخزجبس خلال َقم  لإنقبء انًحبضشاد، أٌ أسهىة واسزخذاو راد يغضي، انقًُخ

 ػهً أسبط زؼبوَُخوانًُبقشبد ان يضم رؼٍُُ انًجًىػبد انزؼهى أسبنُت وانُشظ رأنُف انًؼشفخ

انًؤسسبد يضم رأصَخ يؼب فئخ  قًُخ رغجُقُخ ، رفؼُم يغ قًُخ إَشبء أَشغخ يغ يُزظى شكم يٍ

 َقذس انًزجبدنخ، أػشة ػٍ ضبء يذسسخ الاحزشاو انًزجبدل،أػ جى يزُبغى ثٍُ واحذح أٌ َخهق

 يغ ورفؼُم ،إنخ اِخش انخشائظ ثؼذ لا لإسقبط وقبدسح ػهً انًُبفسخ سِ لإَجبصاد اِخشٍَ،

 واسزخذاو ثىاسغخ انزؼهى انًزؼهًٍُ اهزًبو انذافغ إنخ، انًهصقبد رىفُش شؼبس، يضم سيىص
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 يٍ أسهىة أٌ واسزخذاو يغضي، راد يغ انًىاد لإَصبل الأيضم ورُفُز انسُبقُخ، انزؼهى أسهىة

 خ،انًؼشف َقم خلال يٍ انقًُخ إَشبء أٌ قًُخ نغشط ثذاَخ خغىح وهزا الاخزجبس، يحبضشح

 انؼذانخ قُى رغجُق يزؼهى، نكم لاسبل وانفشصخ نهىاججبد انؼبدل انزىصَغ يغ الاخزجبس سبنُت

 يٍ واحذ نصبنح أٌ يغ أكبدًَُخ ثُئخ فٍ انضقبفخ يؼشض إَشبء انجضاءاد، خلال يٍ

 إػغبء انًسبواح، قذو وػهً ػشىائُبً يجًىػخ ثزقسُى انؼذل قًُخ ػهً يضبل وإػغبء انًزؼهًٍُ

 انزؼهى انًزؼهًٍُ جزة الأيضم ثُلاكسبَبكبٌ انسُبقُخ، انزؼهى أسهىة زخذاوواس ىفشر ػلاجُخ،

 يٍ انغشَقزٍُ يٍ أٌ واسزخذاو ، انقصص، خلال يٍ انىسبئم يغ انًىاد لإَصبل ثىاسغخ

 .، رىفش انذافغانًُبقشخ أسهىة اسزخذاو الاخزجبس، يحبضشح،

 


